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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) pemahaman guru SMP Muhammadiyah 
Mojolaban terhadap penilaian autentik salah satunya penilaian portofolio, (2) proses 
implementasi penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika berbasis lesson study, (3) 
kendala dalam penerapan implementasi penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika 
berbasis lesson study. Penelitian deskriptif kualitatif ini dilaksanakan di SMP 
Muhammadiyah Mojolaban dengan subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII B yang 
berjumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain wawancara, 
observasi, tes, evaluasi, FGD dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu reduksi data,penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan: (1) guru SMP Muhammadiyah Mojolaban belum memahami secara jelas 
mengenai penilaia autentik, salah satunya penilaian portofolio. (2) Pelaksanaan 
implementasi penilaian portofolio pada pembelajaran matematika berbasis lesson study 
mengalami peningkatan pada nilai rata-rata matematika siswa dan sikap siswa di sekolah 
menjadi lebih baik dari waktu ke waktu. (3) Kendala yang dihadapi dalam implementasi 
penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika berbasis lesson study yaitu: (1) Bagi 
guru: kesulitan dalam penerapan penilaian portofolio karena belum terbiasa dan terlalu 
banyak aspek yang di nilai sehingga kesulitan dalam mengatur penilaiannya. (2) Bagi Siswa: 
siswa belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan penilaian portofolio, sehingga 
banyak siswa yang masih kebingungan ; banyak siswa yang tidak tertarik dan kurang 
semangat saat pembelajaran bahkan malah gaduh sendiri: pada penilaian portofolio, banyak 
soal-soal atau tes-tes yang harus dikerjakan sehingga banyak siswa yang malas untuk 
mengerjakan. 
 




The purpose of this study to determine: (1) understanding the teacher at SMP 
Muhammadiyah Mojolaban toward authentic assessment one portfolio assessment, (2) the 
implementation process assessment portfolio in mathematical learning-based lesson study, 
(3) the constraints in the implementation of the implementation of portfolio assessment in 
mathematics-based lesson study , This qualitative descriptive study carried on in SMP 
Muhammadiyah Mojolaban with research subjects are students of class VII B amounting to 
24 students. Data collection techniques used include interviews, observation, testing, 
evaluation, FGD and documentation. Data analysis techniques used in the study of data 
reduction, data presentation and conclusion. The results showed: (1) teacher at SMP 
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Muhammadiyah Mojolaban not understand clearly about authentic assessment, one 
portfolio assessment. (2) The implementation of portfolio assessment in math learning 
lesson study based on the rise in the average value of math students and attitudes of students 
in the school for the better over time. (3) Constraints faced in the implementation of 
portfolio assessment in mathematics learning lesson based study yaitu: (1) For the teacher: 
the difficulties in the application portfolio assessment as unfamiliar and too many aspects in 
value so that the difficulty in regulating the assessment. (2) For Students: students are not 
familiar with using the learning portfolio assessment, so many students are still confused; 
many students are not interested and less enthusiasm when learning are even rowdy itself: 
on a portfolio assessment, a lot of questions or tests that must be done so that many students 
who are lazy to work. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang krusial dalam membangun karakter bangsa. 
Pendidikan yang berkualitas mampu mengubah pola pikir siswa yang biasa-biasa saja 
menjadi siswa yang memiliki pola pikir yang baik sehingga memiliki keterampilan dan 
dapat menjawab tantangan global. Dalam rangka mewujudkan cita-cita tersebut, maka 
banyak instrumen-instrumen yang berperan. Tidak hanya pendidik, sarana dan prasarana, 
gedung yang bagus, dan sebagainya. Akan tetapi unsur yang paling utama dalam pendidikan 
adalah kurikulum. Implementasi Kurikulum 2013 sangat berimplikasi pada model penilaian 
pencapaian kompetensi peserta didik. Penilaian pencapaian kompetensi merupakan proses 
sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasi informasi untuk 
menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 dinyatakan bahwa penilaian hasil 
belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/ bukti tentang pencapaian 
pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi 
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, 
selama dan setelah proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013 
dilaksanakan dalam bentuk penilaian autentik dan penilaian non-autentik, tetapi pendekatan 
utama dalam penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah penilaian autentik. Untuk 
mengetahui gambaran kemampuan pengetahuan, sikap, keterampilan peserta didik, 
kurikulum 2013 menerapkan sistem penilaian autentik berbasis lesson study. Penilaian 
autentik menjadi salah satu penekanan dalam Kurikulum 2013. Kunandar (2014: 35) 
mengungkapkan bahwa melalui Kurikulum 2013 penilaian autentik menjadi penekanan yang 
serius dimana guru harus menerapkan penilaian autentik dalam setiap proses pembelajaran. 
Penilaian autentik menerapkan konsep atau teori pada dunia nyata untuk peserta didik. 
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Selain itu penilaian autentik juga memperhatikan keseimbangan antara penilaian kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang disesuaikan dengan perkembangan karakteristik 
peserta didik sesuai dengan jenjangnya. 
Pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran matematika berbasis lesson study 
di lapangan, ternyata banyak mengalami kendala terutama di SMP/ MTs Muhammadiyah di 
Kecamatan Mojolaban. Bagi guru, salah satunya adalah sistem yang memiliki banyak aspek 
dan kesulitan dalam penyusunan perangkat instrumen penilaiannya. Dalam proses 
pelaksanaan pembelajarannya, masing-masing anak harus dinilai secara rinci dari beberapa 
aspek. Penilaian autentik dari kurikulum 2013 dinilai lebih rumit karena guru-guru terbiasa 
menggunakan penilaian tradisional. Di tambah lagi kompetensi guru yang minim pelatihan 
sehingga terbatas dalam memahami arti dan maksud dari penilaian autentik tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi di SMP Muhammadiyah Mojolaban dan wawancara 
dengan Bapak Darmadi, Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Mojolaban dan Ibu Dri, guru 
matematika di SMP Muhammadiyah Mojolaban, telah didapatkan informasi yang 
menyatakan bahwa sekolah tersebut belum menerapkan kurikulum 2013. Guru memiliki 
banyak kendala dalam pelaksanaan kurikulum 2013, salah satunya dalam hal penilaiannya. 
Saat pembelajaran di dalam kelas masih sedikit guru yang memberikan tugas kemudian 
dikoreksi dan dinilai lalu dikembalikan kepada siswa, didokumentasikan dalam map. 
Padahal hal ini sangat bermanfaat untuk guru dan siswa, karena dapat mengetahui dan 
mengidentifikasi letak kelemahan dan kelebihan siswa yang dijadikan masukan untuk 
memperbaiki cara atau metode pembelajaran yang digunakan, sedangkan bagi siswa dapat 
digunakan untuk perenungan dan menilai dirinya sendiri tentang kualitas dan kuantitas 
pekerjaannya dan kemajuan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Alternatif dalam penilaian yang bisa digunakan untuk mengetahui perkembangan 
pengetahuan siswa yaitu penilaian autentik dan salah satu jenisnya adalah penilaian 
portofolio. Portofolio memberikan bahan tindak lanjut dari suatu pekerjaan yang telah 
dilakukan siswa sehingga guru dan siswa memiliki kesempatan mengembangkan 
kemampuannya. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pemahaman guru matematika 
di SMP Muhammadiyah Mojolaban tentang implementasi penilaian portofolio dalam 
pembelajaran matematika berbasis lesson study. 2) mengetahui pelaksanaan implementasi 
penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika berbasis lesson study di SMP 
Muhammadiyah Mojolaban. 3) mengetahui kendala dalam penerapan implementasi 





2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang di pakai pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Lexy J. Moleong (2009: 6) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VII B 
SMP Muhammadiyah Mojolaban dengan jumlah 24 siswa. 
Data penelitian diperoleh dari metode wawancara, observasi, tes, evaluasi, FGD dan 
dokumentasi. Pada metode wawancara dilakukan dengan guru matematika yaitu, Bapak 
Suyadi, S.Pd. Observasi dilakukan di ruang kelas VII B ketika guru sedang mengajar. Tes 
dilakukan di awal yaitu pre test dan post test dilakukan di akhir pembelajaran saat materi 
sudah tersampaikan. Evaluasi siswa dilakukan penilaian terhadap hasil tes dan sikap serta 
perilaku harian siswa yang dilakukan dengan oleh peneliti dan observer. Dokumentasi 
dilakukan dengan foto kegiatan yang dilakukan peneliti selama melaksanakan penelitian di 
tempat. FGD (Focus Group Discussion) adalah suatu diskusi yang dilakukan secara 
sistematis dan terarah mengenai suatu isu atau masalah tertentu bersama guru dan observer. 
Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik 
pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2010: 330) mengartikan triangulasi sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Jika peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 
sumber data. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan dalam penelitian ini berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti yang bekerja sama dengan guru matematika kelas VII B SMP Muhammadiyah 
Mojolaban. Beberapa hal yang dijelaskan dalam pembahasan adalah sesuatu yang berkaitan 
dengan permasalahan dalam penelitian. Selama proses penelitian, implementasi penilaian 
portofolio berbasis lesson study membutuhkan perangkat penilaian portofolio dan perangkat 
lesson study seperti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), lampiran materi, lembar 
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kerja siswa, soal pre test, soal post test dan pedoman observasi. Penelitian ini memfokuskan 
implementasi penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika yang berbasis lesson 
study. 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dengan salah satu jenis 
penilaian autentik yaitu penilaian portofolio. Dalam setiap pertemuan meliputi tiga tahap 
yaitu, tahap perencanaan (plan), tahap pelaksanaan dan observasi (do), dan tahap refleksi 
(see). Dari hasil penelitian ini diperoleh: 
a. Guru-guru di SMP Muhammadiyah Mojolaban sudah pernah melakukan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan penilaian portofolio selama 6 bulan atau satu semester 
tetapi belum pernah didokumentasikan karena belum memahami secara jelas mengenai 
penilaian portofolio dan dalam pelaksanaannya guru masih bingung karena banyaknya 
aspek yang harus dinilai. Setelah dilakukan penelitian mengenai implementasi penilaian 
portofolio dalam pembelajaran matematika berbasis lesson study, diharapkan guru sudah 
bisa memahaminya dan sudah mulai terbiasa menggunakannya. 
b. Pada proses pelaksanaan implementasi penilaian portofolio, setiap penilaian portofolio 
siswa mengalami peningkatan hasil belajar dan berlangsung dengan baik dari waktu ke 
waktu. Instrument dalam penilaian portofolio tentang penilaian test yang meliputi pre test 
dan post test, penilaian diskusi kelompok harian, penilaian sikap dan penilaian perilaku 
harian siswa. Penilaian pre test dan post test yang diberikan guru selalu mengalami 
peningkatan rata-rata di setiap pertemuan. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama tiga 
pertemuan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan di setiap 
pertemuannya. Pertemuan pertama pada materi mengenal bentuk aljabar dan unsur-
unsurnya nilai rata-rata pre test siswa 39,79 dan nilai post test 58,75. Pertemuan kedua 
pada materi operasi hitung aljabar nilai rata-rata pre test siswa naik menjadi 52,08 dan 
nilai post test 71,67. Pertemuan ketiga pada materi persamaan linear satu variabel nilai 
rata-rata pre test siswa adalah 58,45 dan nilai post test 83,54. Pada penilaian tugas diskusi 
kelompok siswa harian juga mengalami peningkatan nilai rata-rata. Pertemuan pertama 
pada materi mengenal bentuk aljabar dan unsur-unsurnya nilai rata-rata tugas diskusi 
kelompok siswa adalah 55,83. Pertemuan kedua pada materi operasi hitung aljabar nilai 
rata-rata tugas diskusi kelompok siswa meningkat pesat mencapai 81,25. Pertemuan 
ketiga pada materi persamaan linear satu variabel nilai rata-rata tugas diskusi kelompok 
siswa juga meningkat menjadi 92,5. 
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Pada penilaian sikap yang meliputi kerajinan, kedisiplinan, kerja sama, kejujuran 
dan tanggung jawab juga mengalami peningkatan nilai rata-rata. Pertemuan pertama 
diperoleh nilai rata-rata sikap kerajinan adalah 3, nilai rata-rata sikap kedisiplinan adalah 
3, nilai rata-rata sikap kerja sama adalah 3, nilai rata-rata sikap kejujuran adalah 2 dan 
nilai rata-rata sikap tanggung jawab adalah 2,5. Pertemuan ke dua diperoleh nilai rata-rata 
sikap kerajinan adalah 3, nilai rata-rata sikap kedisiplinan adalah 3, nilai rata-rata sikap 
kerja sama adalah 3,1, nilai rata-rata sikap kejujuran adalah 2,7 dan nilai rata-rata sikap 
tanggung jawab adalah 2,8. Pertemua ke tiga diperoleh nilai rata-rata sikap kerajinan 
adalah 3, nilai rata-rata sikap kedisiplinan adalah 4, nilai rata-rata sikap kerja sama adalah 
4, nilai rata-rata sikap kejujuran adalah 3,3 dan nilai rata-rata sikap tanggung jawab 
adalah 3,4 
Hasil penelitian ini didukung oleh salah satu penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Aris Nurkholis (2012) yang bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 SD 
Juara Yogyakarta pada tahun ajaran 2011/2012 pada pokok bahasan bangun datar 
sederhana dengan menerapkan penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika 
berbasis kontekstual. Terjadi peningkatan perolehan hasil belajar siswa sebesar 5,7% 
untuk kompetensi kognitif siswa (dari skor rata-rata sebesar 72,6 dengan kualifikasi baik 
pada siklus I menjadi sebesar 76,8 dengan kualifikasi baik pada siklus II), sebesar 16,42 
% untuk kompetensi afektif (dari skor rata-rata sebesar 69,4 dengan kualifikasi cukup 
baik pada siklus I menjadi sebesar 80,8 dengan kualifikasi baik pada siklus II). 2) Respon 
siswa kelas I SD Juara Yogyakarta pada tahun ajaran 2011/2012 terhadap penerapan 
penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika berbasis kontekstual adalah sangat 
positif. 
c. Kendala yang dihadapi guru dalam implementasi penilaian portofolio dalam 
pembelajaran matematika berbasis lesson study yaitu kesulitan dalam penerapan penilaian 
portofolio karena belum terbiasa dan terlalu banyak aspek yang di nilai sehingga 
kesulitan dalam mengatur penilaiannya. Bagi siswa kendala yang dialami yaitu (1) Siswa 
belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan penilaian portofolio, sehingga banyak 
siswa yang masih kebingungan, (2) Banyak siswa yang tidak tertarik dan kurang 
semangat saat pembelajaran bahkan malah gaduh sendiri. (3) Pada penilaian portofolio, 
banyak soal-soal atau tes-tes yang harus dikerjakan sehingga banyak siswa yang malas 
untuk mengerjakan. 
Setelah pelaksanaan penelitian, peneliti mengikuti FGD (Focus Group Discussion) 
dengan para dosen dan guru sekolah. Hasil dari FGD tersebut yakni, penilaian portofolio 
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menurut Sutama, bahwa guru harus bisa menguasai materi sehingga materi yang akan 
diberikan menantang, guru harus siap, instrumen harus sudah siap, adanya variasi soal 
untuk tugas siswa, guru harus bisa menjadi fasilitator dan yang terakhir keterampilan. 
Penilaian portofolio ini berfungsi untuk melihat trend, maksudnya menilai dari awal 
sampai akhir atau melihat proses. Sedangkan menurut Sumardi, penilaian portofolio itu 
merekam semua kegiatan siswa di dalam pembelajaran, jadi setiap anak itu satu folio. 
Lesson study berhubungan dengan penilaian portofolio, lesson study adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang yang di dalamnya terdapat metode pembelajaran. Lesson 
study dalam penerapannya ada tiga tahap yaitu, plan, do dan see. Lesson study diharapkan 
guru dapat menggunakan metode yang lain agar pembelajaran di dalam kelas lebih 
menyenangkan dan tidak monoton. 
 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Setelah dilakukan penelitian mengenai penilaian portofolio berbasis lesson study, guru-
guru di SMP Muhammadiyah Mojolaban sudah bisa memahami mengenai penilaian 
portofolio dan sudah mulai terbiasa menggunakannya. 
b. Proses pelaksanaan implementasi penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika 
berbasis lesson study melalui 3 tahap, yaitu Tahap Perencanaan (Plan), Pelaksanaan dan 
Observasi (Do), dan Tahap Refleksi (See). 
c. Kendala yang dihadapi dalam implementasi penilaian portofolio dalam pembelajaran 
matematika berbasis lesson study di SMP Muhammadiyah Mojolaban yaitu: 
1) Bagi Guru 
a) Kesulitan dalam penerapan penilaian portofolio karena belum terbiasa. 
b) Terlalu banyak aspek yang di nilai sehingga kesulitan dalam mengatur 
penilaiannya. 
2) Bagi Siswa 
a) Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan penilaian portofolio, 
sehingga banyak siswa yang masih kebingungan. 
b) Banyak siswa yang tidak tertarik dan kurang semangat saat pembelajaran bahkan 
malah gaduh sendiri. 
c) Pada penilaian portofolio, banyak soal-soal atau tes-tes yang harus dikerjakan 
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